BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh Dewan Komisaris,
Leverage, dan Struktur Kepemilikan terhadap Pengungkapan Enterprise Risk
Management pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEIl) pada periode 2013 sampai dengan 2015. Data diperoleh dari laporan
tahunan atau annual report dan laporan keuangan atau financial report yang
dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) selama periode
penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini  menggunakan uji  regresi
berganda yang diolah dengan software IBM SPSS 21 dan Microsoft Excel 2010.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang
telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Secara simultan diperoleh hasil bahwa Dewan Komisaris, Leverage, dan
Struktur  Kepemilikan memiliki pengarun yang signifikan terhadap
Pengungkapan Enterprise Risk Management.

b. Secara individual (parsial) diperoleh bahwa variabel independen vyaitu
Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan
Enterprise Risk Management, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama (H;) diterima. Variabel independen kedua yaitu
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap  Pengungkapan
Enterprise Risk Management, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua (H2) ditolak. Variabel independen ketiga yaitu Struktur
Kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan
Enterprise Risk Management, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) ditolak.

c. Melalui uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
Square sebesar 0,173 atau 17,30%. Hal ini menunjukkan bahwa 17,30%
Pengungkapan Enterprise Risk Management dapat dijelaskan oleh

variabel Dewan Komisaris, Leverage, dan Struktur Kepemilikan
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sedangkan sisanya sebesar 82,70% Pengungkapan Enterprise Risk
Management dijelaskan oleh variabel lain seperti Chief Risk Officer,

Reputasi Auditor, Risk Management Committee, dan Ukuran Perusahaan.

V.1l Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian  selanjutnya dapat menggunakan proksi sampel lain untuk
menggambarkan Enterprise Risk Management pada sektor perusahaan
lain. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan data
primer berupa survey dalam bentuk kuisioner agar data yang dihasilkan
lebih akurat.

b. Bagi manajemen perusahaan
Manajemen perusahaan disarankan untuk mengungkapkan informasi
secara luas dan jelas agar para pengguna laporan keuangan dapat lebih
memahami informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan dan
laporan tahunan yang disajikan serta lebih memperhatikan manajemen
risiko perusahaan serta pengendalian internal perusahaan dalam
mengungkapkan berbagai risiko yang terjadi baik untuk mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan pemerintah dan pengungkapan risiko
lainnya yang dianggap penting untuk bisa menjadi bahan pertimbangan
serta untuk mewujudkan good corporate governance

c. Bagi investor
Bagi investor disarankan untuk lebih memperhatikan manajemen risiko
yang diungkapkan perusahaan. Hal ini dapat dijadikan sebagai bahan

petimbangan dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi.
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